
 

 

 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan pembahasan, secara umum 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran langsung materi pokok 

usaha dan energi  pada peserta didik kelas XI IPA 1 semester ganjil SMAN 6 

Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 peserta didik adalah optimal.  

Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran langsung materi pokok usaha dan energi pada peserta didik kelas 

XI IPA 1 semester ganjil SMAN 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 yang 

mecakup: perencanaan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran  dan 

perencanaan evaluasi pembelajaran adalah termasuk dalam kategori baik 

dengan skor rata-rata secara berturut-turut adalah: 3,93, 3,88, dan 4,00 masing-

masing dengan kategori baik. 

2. Indikator Hasil Belajar produk, afektif dan psikomotor  dalam kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran langsung materi pokok 

usaha dan energi pada peserta didik kelas XI IPA 1 semester ganjil SMAN 6 

Kupang tahun ajaran 2015/2016 semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi 

ketuntasan indikator produk (kognitif) sebesar 0,90,  indikator afektif sebesar  

0,96  dan indikator psikomotor sebesar 0,97. 

 



 

 

3. Hasil Belajar produk, afektif dan psikomotor  peserta didik kelas XI IPA 1 

semester ganjil SMAN 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 terdiri dari 33 peserta 

didik semuanya tuntas dengan rata-rata proporsi ketuntasan hasil belajar secara 

berturut-turut adalah: 0,92, 0,97 dan 0,98. 

4.  Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapakan  

model pembelajaran langsung materi pokok usaha dan energi pada peserta 

didik kelas XI IPA 1 semester ganjil SMAN 6 Kupang tahun ajaran 2015/2016 

yang meliputi lima aspek dengan persentase rata-rata dari kelima aspek adalah 

90,45% dengan kategori sangat baik yang artinya peserta didik memberikan 

respon yang sangat baik terhadap pelaksanaan pembelajaran.  

 

B. Saran 

Guru dengan menerapkan model pembelajaran langsung mewujudkan situasi 

kelas yang kondusif dan menyenangkan, maka beberapa saran yang diberikan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai guru harus lebih banyak menguasai strategi, model serta metode yang 

tepat agar digunakan pada masing-masing indikator secara bervariasi sehingga 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik.  

2.  Dalam melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan suatu model atau 

pendekatan pembelajaran, guru harus memperhatikan pengelolaan waktu dan 

kerakteristik peserta didik sehingga semua aktivitas peserta didik benar-benar 

dikembangkan dan terakomodir. 



 

 

3. Guru harus melatih dan membimbing peserta didik untuk aktif dan semangat 

selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik baik dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

4. Guru harus banyak memberikan latihan soal kepada peserta didik dan guru perlu 

melakukan kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok selama kegiatan 

pembelajaran. 

5. Guru wajib membuat evaluasi pembelajaran dengan memperhatikan tiga (3) aspek 

yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik.           

Hal penting yang harus dan selalu diingat bahwa tidak ada satu model atau pun 

pendekatan pembelajaran yang paling ampuh untuk segala situasi. 
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